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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, kadar atau konsentrasi CMC-Na (Carboxy Methyl Cellulosa 

Natrium)  sangat mempengaruhi stabilitas mutu fisik terhadap sediaan sirup dari 

tanaman yang memiliki kandungan senyawa flavonoid. 

Kedua, pada konsentrasi kadar CMC-Na 1,5% memberikan hasil terbaik 

yang terdapat pada sediaan sirup dari biji mahoni. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kadar CMC-Na  

yang berpotensi sebagai antiinflamasi yang terdapat di dalam ekstrak rimpang 

temu ireng. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis mengkonsumsi ekstrak 

temu ireng dalam meningkatkan kesehatan bagi masyarakat. 

3. Diharapakan Penelitian selanjutnya melakukan uji antiinflamasi pada sediaan      

sirup atau sirup ekstrak dari tanaman mahoni, sereh, sawo manila, kunyit 

asam, ceplukan dan seledri  
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LAMPIRAN 

 



47 

 

Lampiran 1. Determinasi Rimpang Temu Ireng 
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Lampiran 2. Hasil Rendemen 

 

Berat ekstrak rimpang temu ireng  + botol kosong  =  176,98 gram 

Botol kosong               =  150      gram 

_____________________________________________________  _ 

       =  26,98   gram 

      == =  27        gram 

 

 

% Rendemen  = 
 o ot  kstrak kental rimpang temu ireng

 o ot ser uk rimpang temu ireng
 x 100% 

 = 
 7 gram

    gram
 x 100% 

 = 10,8 % 
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Lampiran 3. Perhitungan Dosis Penelitian Konversi Pada Manusia (70kg) 

 

Dosis penelitian : 50 mg/200g BB efektif sebagai antiinflamasi pada tikus putih 

jantan galur wistar (Sujono et al., 2012). 

 

Dosis dikonversikan dari tikus putih ke manusia adalah 56  

 

Jadi ------   
  

1  
 x 200 g BB  = 10 mg 

  = 10 mg x 56  

  = 560 mg 

Sediaan sirup dalam botol 60 ml  dan satu sendok makan 15 ml 

Jadi => 60 ml / 15 ml  = 4 / 15 ml (1 sendok makan) 

  = 4 x 560 mg 

  = 2240 mg  -  2,24 gram 
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Lampiran 4. Gambar Tanaman, Rimpang, Simplisia kering, ekstrak 

 

 
Tanaman Temu Ireng 

(koleksi pribadi- feb, 2020) 

 

 
Rimpang Temu Ireng 

(koleksi pribadi-feb,2020) 

 

 
Simplisia kering Temu Ireng 

(koleksi pribadi- feb, 2020 
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Serbuk Rimpang temu Ireng 

(koleksi pribadi- feb, 2020) 

 

 

 
Ekstrak Rimpang Temu Ireng 

(koleksi pribadi- maret, 2020) 
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Lampiran 5. Alat Yang Digunakan 

 
Timbangan Analitik 

 

 

 

 
Moisture Balance 
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Vacumm Rotary Evaporator 

 

 

 

 
 

Waterbath 
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Lampiran 6. Grafik kadar CMC-Na, pH, dan Viskositas 

 
Grafik nilai kadar CMC-Na 

 

 
Grafik nilai pH 
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Grafik nilai viskositas 
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